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ABSTRAK

Penentuan distribusi cleavence supporting roller-live ring kiln dilakukan
wntuk  mengeratind kesefaforan  swmby supporting  roller  dan kiln, Untuk
mengetahuinyg PT Semen Padang menggunakan kawat fimbal vang difewatkan ke
clearence seperti proses pengerolan, Benruk hasil pengerolan akan memberikan
infarmasi distribusi clearence.

FPermasalahan rimbul ketika penggumaan kawat timbal diganti dengan kawat
solder. Hasil pengerolan kawat solder tidak memberikan informasi  disiribuyi
clearcnce sebaik bawat timbal, bahkan terjadi letipan sehingga lerfodi kecelakaan
kevia, Untuk itu perly diketahui karakteristit masing-masing kawat sehingga dapan
dirckomendasikan apakal kewat solder fersebut lavak dipakal ateu tdak.

FPengharalierisasian kawat timbal dan kewat solder difakekan dengan
pengtfian warik, pengufian keras dan meralografi. kemudian ditentukan komposisi
kimia dan fraksi massa fluks kawai salder, Simuwlasi kondisi kerfa kawat dilakukan
dengan memberikan penckanan dan pemanasan, Dari pengufian tarik dan keras,
didapatkan kekuaian dan kekerasan kawal solder lebih tinggi dari kawat tfmbal. Dari
metalografi dan komposisi kima diketabyi kawat timbal berfasa tunggal (o) doan
kaweat solder berfasa gpandal (a=f). Sedangkan dari simulasi kondisi kerfa kawa
dijumpai adanya letupan, hal ini disebabkan olel) sinergi antara penekaran dan
pemanzsan berlebifarn,

Dhari karakieristik-karakieristik vang diperolel dan dari hasil simulasi kondisi
kerja kawal | maka kawael solder ldak direkomendasiban untuk digunakan dalam

pengntuan distribust clearence supporiing roller-live ring ki,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Distribusi clearance supporting rofler-live ving kiln adalah sesuatu hal yang
penting untuk diketahui Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui ketidaksejajaran
(miss-alignment) sumbu selingga dapatl menghindan  kecelakaan kena dan
kerusakan kifn. Biasanya PT Semen Padang mengpgunakan kawat timbal untuk
mengetahul distribusi clearance dengan cara melewatkan kawat ke celah antara
supporiing roller dan fve ring kiln seperti proses pengerolan dengan supporting
roller dan live ring Kiln scbagai roller. Hasil pengerolan akan memberikan

informasi mengenai bagaimana distribusi clearance lersebul,

Permasalahan timbul ketika pemakaian kawal timbal diganti dengan kawat
solder. Hasil pengerolan kawat solder tidak bisa memberikan informasi distnbust
clegrance sebaik Kawat timbal karena kawat yang terbentuk retak-retak. Lebih
dari itu timbul letupan yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja sehingga
mengenal mala karvawan, Untuk mengetahui mengapa penggunaan kawat solder
menimbulkan masalah maka perlu dilakukan penvelidikan terhadap karakteristik
material solder tersebut. Sebagai pembanding, dilakukan kajian serupa terhadap

kawat timbal yang sebelumnya digunakan untuk penentuan cleararce.
[.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah mengetahn karakienstk kawat solder dan kawat
nmbal yvang dipunakan uniuk penentuan distribusi clearance supporiing roller-
g ring kiln schingga diketahui penvebab kepagalan pada kawat solder.
1.3, Manfaat

Setelah dilakukan penelitian ini, manfaat vang diperoleh adalah

Dapat merekomendasikan apakah kawat solder tersebut layak dipakal

untuk penentuan distribusi elearance atau tdak,

2. Dapat meminimalisas kesalaban pengukuran disinibusi elearance,

—_—
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1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1

T

Material uji adalah sampel dan bahan kawat solder dan kawat timbal.

Sifat mekanik hasil pengujian adalah kekvatan, keuletan dan kekerasan

1.5. Sistematika Penulisan

Bab 1

Bah 2

Bah 3

Bab 4

Babh 3
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Laporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :
Pendahuluan

Babk ini  menjelaskan pendszhuluan vang berisi  Latar Belakang
Permasalahan, Tuojuan., Manfaat, Batasan Masalah dan Sistematika
Penulisan.

Tinjavan Pustaka

Bab ini berisi penjelasan wmum tentang kifa, sifat material yang digunakan
untuk penentuan cleagrance (limbal dan paduvannyal. sifat-sifat mekanik
dan pengujiannya serla metalografi.

Metodologi

Bab ini menjelaskan mengenai fow chart penclitian, nncian kena.
peralatan dan bahan yang digunakan.

Hasil dan Pembahasan

Bab hasil dan apalisa hasil pengujian memaparkan data-data vang
didapatkan dari hasil pengujian, vaile data pengujian tank. pengujian
kekerasan, foto strukturmikeo, komposisi kimia, fraksi massa luks kawat
solder dan simulasi kondisi kena kawat.

Kesimpulan dan saran

Bab ini berisi nngkasan permasalahan dan metodologi serta kesimpulan

ddan saran.
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PENUTUP

= | Kesimpulan

Beberapa kesimpulan vang dapat  diambil  dan hasil penelitian
karakieristik kawat timbal dan kawat solder yang dipunakan untuk penentuan
distribusi clearance supporting roller - live ring kiln adalah :

I, Kawal solder mempunvai inti fluks, sementara kawat timbal tidak.
2. Kawat solder adalah paduan antara Ph dan Sn pada komposisi cutektik
sedangkan awal timbal adalah Pb mumi komersil.

kekuatan dan kekerasan kawat solder lebih tinggi dan kawat timbal.

g

Kekerasan pada bidang melintang dan memanjang relatif sama.

5. Kawat solder lebih petas dari kawat timbal sehingga lebih mudah pecah
bila digiling.

6. Kawal solder mempunyai fasa ganda a + B, sementara kawat timbal a saja.

7. Fluks terdistribust kurang merata sepanjang kawat solder

8. Letupan ferach  karena  sinergi antara penekanan dan  pemanasan

herlebihan,

52 Saran
1. Kawat solder tidak disarankan untuk mengukur clearance,

2. Jika kondisi memaksa, kawal solder hanya dipakai pada temperatur kerja

normal.

Sebaiknya keseluruhan kawat tetap diolesi dengan oil/minvak sebelum

Led

dipakai.
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